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ABSTRAK

Rokok pada keluarga nelayan sudah menjadi kebutuhan pokok. Istri yang tidak nyaman dengan perilaku
merokok suami sering kali cuek dan sesekali menegur meskipun ternyata tidak menimbulkan perilaku merokok
berkurang didalam rumah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komunikasi asertif terhadap
intensi merokok ayah didalam rumah. Jenis penelitian yang digunakan adalah observational dengan
menggunakan desain cross sectional study. Pengumpulan data primer dilakukan dengan pembagian kuesioner
secara langsung kepada nelayan sebanyak 27 responden. Data dianalisis dengan metode non parametric test
dengan pertimbangan jumlah sampel n= < 30. Perhitungan analisis menggunakan Wilcoson signed ranks
test.Hasil penelitian menunjukkan belum ada pengaruh komunikasi asertif yang diberikan kepada istri nelayan
terhadap intensi ayah didalam rumah, dengan nilai statistic Wilcoxon signed ranks test tersebut diperoleh data
(Mdn = 24,50) pada pre-test dan (Mdn = 23,50) pada post-test, pada post-test, z = -0,426, p <0,5 ; r = -0,152).
Kesimpulan penelitian menunjukkan tidak adanya pengaruh komunikasi asertif terhadap intense perilaku
merokok ayah didalam rumah

Kata kunci : Komunikasi asertif, nelayan, intensi merokok.

ABSTRACT

Cigarettes in the family of fishermen has become a basic necessity. Wives who are uncomfortable with the
husband's smoking behavior are often indifferent and occasionally reprimand even though it does not result in
reduced smoking behavior at home. This study aimed to determine the effect of assertive communication to the
intention of smoking a father in the house. The type of research was observational by using cross sectional study
design. Primary data collection was done by division of questionnaires directly to fishermen as much as 27
respondents. Data were analyzed by non parametric test method with consideration of number of samples n =
<30. Calculation analysis using Wilcoson signed ranks test.The result showed no assertive communication effect
given to fisherman wife to father intention in house, with Wilcoxon signed ranks test statistic value obtained data
(Mdn = 24,50) in pre-test and (Mdn = 23,50) in post -test, on post-test, ; =-0.426, p <0.5; r -0.152).The
conclusion of the study showed that there was no effect of assertive communication to intense father smoking
behavior in the house

Keywords: Assertive communication, fisherman, smoking intention
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara dengan
jumlah  perokok terbesar di dunia.
Berdasarkan hasil penelitian jangka panjang
yang dilakukan pada 33,000 keluarga Jawa
di Indonesia, menyebutkan bahwa para
perokok di pedesaan Indonesia membiayai
kebiasaan mereka dengan mengambil
alokasi uang makan keluarga yang pada
akhirnya menyebabkan gizi buruk pada
anak-anak mereka. Rata-rata keluarga yang
salah  satu anggotanya  merokok
menghabiskan 10% anggaran untuk rokok,
lalu 68% anggaran keluarga perokok
diperuntukkan pada makanan, dan 22%
pembelian ~ non-makanan,  non-rokok.
Sedangkan pada keluarga tidak merokok,
mereka menghabiskan 75% pendapatannya
untuk makanan dan 25% untuk barang-
barang non-makanan.

Meskipun kampanye anti rokok telah
dilakukan dan dampak akibat dari merokok
juga sudah diketahui oleh banyak orang —
termasuk perokok itu sendiri, namun pada
umumnya perokok memiliki keinginan
yang rendah untuk berhenti merokok (Yun,
Kang, Lim, Oh & Son, 2010). Jika dilihat
dari penggunaannya sampai saat ini
khususnya di Indonesia, rokok merupakan
kebutuhan bagi perokok, bukannya hak
azasi yang harus diperoleh oleh perokok.
Menghentikan kebiasaan merokok
sangatlah sulit, maka merokok diluar rumah
merupakan salah satu solusi yang dapat
ditawarkan untuk menjaga agar anak tidak
terpapar asap rokok namun ayah tetap dapat
merokok.

Untuk dapat mengubah perilaku
merokok, berbagai studi juga menyebutkan
bahwa perlu diperlukan adanya dukungan
dari pihak lain atau dukungan social (social
support). Dukungan sosial yang terdekat
untuk mengubah perilaku merokok ini
adalah dari istri. Istri atau pasangan
perempuan memiliki kemungkinan
keberhasilan yang lebih besar di dalam
mengubah perilaku neatif suami / ayah dan
hubungan dari suatu pernikahan juga lebih
memberikan manfaat kesehatan pada laki-
laki (Westmaas, Ferrence, & Willd, 2002;

Lichtenstein, Andrews, Barckley, Akers, &
Severson, 2002). Dengan demikian peran
istri (ibu) sebagai change agent untuk
perubahan perilaku merokok ayah memiliki
kemungkinan keberhasilan yang cukup
besar.  Para  peneliti  rokok  juga
mengemukakan  bahwa  meningkatkan
dukungan sosial dari pasangan, teman, dan
rekan kerja akan membuat perokok untuk
lebih mudah berhenti .

Dari sisi peran perempuan di dalam
keluarga nelayan, secara sekilas perlu
melihat adanya peran suami lebih besar dari
pada istri pada masyarakat nelayan. Namun
berdasarkan hasil studi yang dilakukan oleh
Astutie (2008), ternyata perempuan pesisir
juga memiliki peran yang sangat penting di
dalam keluarga nelayan. Karakteristik
nelayan yang lebih banyak menghabiskan
waktunya di  laut membuat peran
pengambilan keputusan banyak dilakukan
olen istri. Meskipun para istri tetap
berkonsultasi kepada suaminya, namun
istrilah yang tetap melakukan pengambilan
keputusan. Dengan demikian ibu (istri)
memiliki peran yang sangat penting di
dalam keluarga tidak hanya terkait dengan
permasalahan kesehatan, namun juga di
dalam ekonomi keluarga.

Blackburn menyebutkan bahwa untuk

mencegah anak terpapar asap rokok dari
seorang yang baru menjadi ayah, mengubah
perilaku ayah untuk tidak merokok didalam
rumah lebih mudah untuk dilakukan
dibandingkan dengan menghentikan
perilaku merokok itu sendiri. Didalam
rancangan  kegiatan  pengabdian ini
memfokuskannya pada usaha istri untuk
tidak memperbolehkan suami  (ayah)
merokok dalam rumah khususnya didekat
anak.
Berdasarkan latar belakang maka tujuan
utama dari penelitian ini mengurangi intensi
merokok ayah di dalam rumah dengan
dukungan social ibu melalui pemberian
kemampuan komunikasi asertif kepada istri
nelayan.

BAHAN DAN METODE
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Lokasi dan Rancangan penelitian

Penelitian ini  dilakukan di
wilayah pemukiman nelayan Dusun
Bajang, Desa GunturuKabupaten
Bulukumba, Sulawesi Selatan. Jenis
penelitian  yang digunakan adalah
observational dengan  menggunakan
desain cross sectional study.
Populasi dan Responden

Populasi adalah seluruh nelayan
yang ada di wilayah pemukiman nelayan
Dusun Bajang, Desa GunturuKabupaten
Bulukumba, Sulawesi Selatan.
Responden sebanyak 27 orang yang
dipilih secara proportional stratified
random sampling yang telah memenuhi
kriteria yaitu perokok dan memiliki
balita, dan bersedia untuk mengikuti
penelitian ini dengan menandatangai
informed consent.
Metode pengumpulan data

Pengumpulan  data  dilakukan
dengan menggunakan  pre-testeddan
post-testedkuesioner. Pada tahapan ini
kuesioner yang dibuat dengan mengacu
pada Theory of Planned Behaviour
(TPB) yang disusun oleh Icek Ajzen.
Data yang dikumpulkan meliputi faktor
perilaku merokok ayah yang diperoleh
dengan wawancara menggunakan daftar

pertanyaan (Kuesioner). Untuk
monitoring intervensi yang diberikan
dilakukan dengan kegiatan observasi dan
pengisian kembar monitoring.
Analisis data

Untuk menilai pengaruh
komunikasi assertif terhadap perilaku
merokok suami maka digunakan analisis
bivariat dengan metode non parametric
test dengan pertimbangan jumlah sampel
n= < 30. Perhitungan analisis
menggunakan Wilcoson signed ranks
test dengan tingkat keyakinan 95% pada
asumsi signifikansi sebesar 5%.

HASIL PENELITIAN

Karakteristik Responden

Berdasarkan dari hasil baseline studi
Tabel 1 dapat dilihat bahwa karakteristik
responden menunjukkan sebagian besar
66,7% (18 orang) subjek penelitian
memiliki  tingkat pendidikan yang
rendah, vyaitu hanya tamatan SD,
sebanyak 55,6% (15 orang) bekerja
sebagai nelayan dan 100% (27 orang)
dari subjek penelitian adalah perokok
dengan komsumsi rokok perhari 1
bungkus (51,9%) dan sebagian besar
66,7% (18 orang) mulai merokok sejak
usia remaja antara 15 — 20 tahun.

Tabel. 1. Karakteristik Subjek Penelitian

Karakteristik n=27 %
Usia
—30 Tahun 11 40,7
> 30 — 40 Tahun 10 37,0
> 40 — 50 Tahun 4 14,8
> 50 Tahun 2 7,4
Pendidikan
SD 18 66,7
SMP 7 25,9
SMA 1 3,7
Tidak Sekolah 1 3,7
Pekerjaan
Nelayan 15 55,6
Pedagang lkan 8 29,6
Wiraswasta 3 11,1
Lain-lain 1 3,7
Penghasilan
< Rp 30.000,- 7 25,9
Rp 30.000 — Rp 50.000 13 48,1
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> Rp 50.000
Merokok

Ya

Tidak

Mulai Merokok Usia
<15 Tahun

15 - 20 Tahun

> 20 Tahun
Komsumsi Rokok Perhari
< 1 Bungkus

1 Bungkus

> 1 Bungkus

7 25,9
27 100
0 0

6 22,2
18 66,7
3 111
4 14,8
14 51,9
9 33,3

Sumber : Data Primer, 2017

Untuk lebih memahami kondisi subjek
penelitian sebelum melakukan intervensi
dan untuk mengetahui intense ayah untuk
merokok jauh dari anak maka dilakukan
survei yang kemudian menjadi dasar (pre-
test) di dalam melakukan intervensi ini.
Pre-test yang digunakan adalah mengacu
kepada teori TPB, attitude toward
behavior (sikap) dinyatakan melalui
variable behavioral belief dan evaluation
belief. Subjective norm (peran orang
terdekat) digali melalui pertanyaan tentang
motivation to comply dan normative belief

dan  perceived control (hal yang
mendorong atau menghambat seseorang
untuk melakukan atau tiidak melakukan
suatu perilaku) digali melalui pertanyaan
percerived behavior control.

Tabel 2 menunjukkan seluruh mean item
sikap yang terdiri dari aspek behavioral
belief dan evaluation belief berada pada
tingkatan positif dan tinggi karena hampir
mendekati nilai maksimal (skala -3 s/d +3).
Hal ini menunjukkan responden memiliki
sikap positif terhadap perilaku untuk
merokok di luar rumah.

Tabel .2. Nilai Sikap Responden, nilai Mean dan SD

Behavioral Belief

Evaluation Belief

Item

Attitude Toward Behavior Mean SD Mean SD

1 2,70 0,66 2,59 0,74
2 2,51 0,80 2,37 0,83
3 2,92 0,26 2,55 0,69
4 2,37 0,83 2,40 0,74
5 2,70 0,60 2,55 0,69

Catatan : n = 27, Sikap terhadap perilaku 5 item, skala -3 s/d +3

Sumber : Data Primer, 2017

Tabel 3. pada aspek motivation to comply
menunjukkan mean keinginan  untuk
mengikuti significant others (istri dan anak
perempuan) pada item dan 2 lebih rendah
daripada mean pada item 3 yaitu untuk
mengikuti  keinginan ibu (orang tua
perempuan). Sedangkan pada aspek
normative belief yang merupakan harapan

significant others terhadap responden
menunjukkan mean pada item 1 (istri)
lebih tinggi atau mendekati niai maksimal
(+3) daripada mean pada item 2 dan 3
(anak perempuan dan ibu — orang tua
perempuan).

Berdasarkan hasil baseline study di atas
dapat dilihat bahwa pada aspek terkait
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dengan sikap, (behavioral belief dan
evaluation belief) dari kuesinoer yang
berhubungan dengan pertanyaan mengenai
kesehatan anak, rokok, dan merokok jauh
dari anak, ditemukan dapat disimpulkan
bahwa mendekati nilai maksimal (+3).
Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa responden memiliki sikap yang
positif terhadap kesehatan anak dan

merokok jauh dari anak.Pada aspek yang
kedua terkait dengan subjective norms
yang tergambarkan di dalam variabel
motivation to comply dan normative belief,
ditemukan mayoritas nilai mean responden
paling tinggi adalah pada istri. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa
responden memahami keinginan istri untuk
merokok jauh dari anak.

Tabel.3. Nilai Subjective Norms Responden, Nilai Mean dan SD

Behavioral Belief

Evaluation Belief

ltem
Attitude Toward Behavior Mean SD Mean SD
1 1,48 1,60 2,44 0,93
2 1,70 1,51 1,33 1,46
3 2,33 1,14 2,00 1,17

Catatan : n = 27, Subjective Norms responden 3 item, skala -3 s/d +3.

Sumber : Data Primer, 2017

Setelah dilakukan kegiatan
baseline,maka  selanjutnya  dilakukan
pelatihan  komunikasi asertifbagi istri
nelayan. Pelatihan komunikasi asertif
dilakukan selama 3 kali pertemuandengan
jumlah total sesi adalah 7 sesi. Tujuan
diadakannya pelatihan ini adalah untuk
memberikan  keterampilan  komunikasi
asertif kepada para ibu agar dapat menegur
atau mengingatkan ayah untuk merokok
jauh dari rumah.

Pelatihan komunikasi asertif ini
dimulai dengan pemberian pre testuntuk
menilai kemampuan istri nelayan dalam
melakukan komunikasi efektif. Pelatihan
dimulai dengan pre test lalu dilanjutkan
dengan materi pelatihan dan diakhiri
dengan post testuntuk mengukur efektifitas
dan keberhasilan pelatihan. Disamping itu,
peserta pelatihan juga diberikanform
monitoring  yang  bertujuan  untuk

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa para ibu dan juga

memantau apakah pelatihan komunikasi
asertif yang diberikan dijalankan oleh
peserta pelatihan.

Untuk melihat keefektifan
intervensi ini, maka dilakukan uji statistic
dengan metode non parametric test dengan
pertimbangan jumlah sampel di bawah 30
atau N = 8. Uji statistic yang dilakukan
dengan teknik statistic Wilcoxon signed
ranks test tersebut diperoleh data (Mdn =
24,50) pada pre-test dan (Mdn = 23,50)
pada post-test, pada post-test, z = -0,426, p
<0,5; r = -0,152). Berdasarkan hasil pre-
test dan post-test dari intervensi pelatihan
komunikasi asertif jika dilihat dari nilai
median, maka tidak terdapat peningkatan
perubahan keterampilan komunikasi asertif
pada ibu setelah diberikan treatment atau
intervensi pelatihan komunikasi asertif
terhadap intensi perilaku merokok ayah
didalam rumah.

ayah memiliki pandangan yang negatif
terhadap rokok dan sangat peduli dengan
kesehatan keluarganya. Namun demikian

18



Indra Fajarwati Ibnuet.al. 14-21

ISSN 2599-1167

perilaku merokok tanpa menghiraukan
tempatnya yang dilakukan oleh suami,
bahkan kegiatan merokok ternyata lebih
banyak dilakukan di dalam rumah. Secara
ekonomis biaya yang dikeluarkan keluarga
untuk rokok suami juga relative besar
(20% - 50%) dari pendapatannya dalam
satu hari.Namun demikian, meskipun para
ibu sadar bahwa asap rokok berbahaya
bagi kesehatan anak, namun para ibu tidak
dapat berbuat apa-apa untuk melarang
suaminya untuk tidak merokok di dalam
rumah atau didekat anaknya.

Jika dilihat dari sudut pandang
ekonomi, maka pengeluaran untuk rokok
cukup besar jika dibandingkan dengan
penghasilan nelayan hanya mencapai Rp
50.000,- sampai Rp 70.000,- untuk satu
kali melaut (pulang hari). Terlebih lagi
dengan kondisi iklim yang sulit diprediksi
saat ini sehingga ketika nelayan pergi
melaut belum tentu memperoleh hasil
tangkapan yang diharapkan. Sedangkan
biaya yang harus dikleuarkan untuk
merokok mencapai sekitar 20% - 40% dari
pendapatannya dalam satu hari.

Namun demikian, kesempatan
untuk mempengaruhi perilaku merokok
ayah masih ada karena kepedulian ayah
terhadap kesehatan anak/keluarga
menunjukkan  respon  yang  positif
ditemukan bahwa ibu (istri) merupakan
significant other bagi ayah. Peran istri di
dalam  memberikan dorongan untuk
perubahan perilaku negatif suami terkait
kesehatan lebih besar dibandingkan dengan
peran suami dalam hal perubahan perilaku
istri (Westmaas, Ferrence, & Wild, 2002).

Kesadaran ibu dan ayahuntuk
menjaga kesehatan keluarganya cukup
tinggi dan bahkan kesehatan merupakan
prioritas utama. Namun  kurangnya
kesadaran dan pengetahuan mereka
terhadap dampak asap rokok bagi
kesehatan menjadi salah satu kendala bagi
para ibu untuk bisa melarang suaminya
merokok.

Terdapat kesempatan di dalam
pelaksanaan penelitian ini. Kesempatan
yang muncul ketika penelitian ini

dilakukan adalah pada beberapa ibu
sebenarnya tidak menginginkan suaminya
merokok dan ingin agar suaminya berhenti
merokok dan kesehatan keluarganya juga
meningkat. Rendahnya pendidikan para
ibu jug merupakan tantangan yang
dihadapi di dalam penelitian ini. Bahasa
“ilmu pengetahuan” yang terdapat di
dalam  penelitian  benar-benar  harus
diturunkan sejauh mungkin agar dapat dan
mudah dipahami oleh peserta pelatihan.
Begitu juga dengan setting kegiatan yang
seharusnya mengikuti daur Kolb, pada
kenyataannya harus disesuaikan dengan
kondisi lapangan. Dalton, Elias &
Wandersman (2001) menyatakan bahwa
psikologi  komunitas mencoba untuk
memahami komunitas dengan bekerja
bersama komunitas. Oleh sebab itu, agar
kegiatan penelitian ini dapat berjalan
dengan baik dan manfaatnya dapat
dirasakan oleh subjek pada masa
mendatang maka masyarakat hendaknya
mencoba mengikuti pola dan ritme
aktivitas maupun kemampuan  yang
dimiliki oleh komunitas.

Berdasarkan  hasil penelitian
terlihat bahwa dukungan sosial dari istri
terhadap perubahan periilaku suami untuk
menuju ke perubahan positif ditentukan
oleh interpersonal sensitive, empathy,dan
expressiveness yang dimiliki seorang
perempuan. Disamping itu, perempuan
juga lebih suka menggunakan kesehatan
anaknya sebagai alasan untuk
mempengaruhi perilaku suaminya. Hal ini
berkaitan dengan peran perempuan sebagai
gatekeeper’s dari kesehatan keluarga dan
pengasuh bagi anak-anaknya. Sebagai
salah satu cara yang dapat dilakukan oleh
perempuan untuk memberikan dukungan
social kepada pasangannya di dalam hal
perubahan perilaku merokok adalah
dengan komunikasi verbal dan komunikasi
non verbal sebagai salah satu bentuk
dukungan social secara emosional.

Dengan demikian, fungsi control
sosial dari istri terhadap suaminya dalam
hal mengubah perilaku dari merokok di
dekat anak menjadi merokok jauh dari
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anak  dapat  ditingkatkan dengan
memberikan kemampuan untuk berani dan
bisa melarang suaminya merokok di dekat
anak. Dengan kondisi demikian anak-anak
dan anggota keluarga lainnya tidak
menjadi perokok pasif. Oleh sebab itu
intervensi  berupa komunikasi asertif
dianggap penting untuk dilakukan agar si
ayah juga tidak merasa “tersinggung”
ketika kebiasaan merokoknya ditegur oleh
anggota keluarga. Dengan melindungi
anak dari asap rokok yang dihasilkan oleh
orang tuanya merupakan kunci untuk
mempromosikan kesehatan anak dan dapat
mengurangi sindrom kematian mendadak
pada anggota keluarga khususnya pada
anak-anak (sudden infant death syndrome
— SIDS).
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